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ABSTRAKSI 

 

Agatha, R.B.A. 2022, “ Analisa Patahnya Stripper Bar Saat Berthing Time MV. 

Sigap Di Pelabuhan Malahayati “. Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si, M.Mar., Pembimbing 

II: Dr. Andi Prasetiawan, S.ST, M.M 

Stripper Bar merupakan bagian komponen pada mesin jangkar 

(windlass) yang berfungsi untuk melepaskan rantai jika rantai jangkar 

menyangkut pada wildcat saat heave up anchor. Yang mana pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut di MV. Sigap ditemukan sebuah masalah pada 

bagian windlass yaitu Stripper Bar, dimana stripper bar patah saat kapal 

hendak sandar di pelabuhan Malahayati yang berakibat windlass tidak bisa 

beroperasi dengan lancar saat heave up anchor. 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu apa faktor-faktor 

penyebab patahnya stripper bar, apa dampak dari patahnya stripper bar dan 

bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar. 

Dalam penelitin ini metode yang digunakan adalah deskriptif dan pendekatan 

kualitatif. Dari hasil observasi peneliti, faktor-faktor penyebab patahnya 

stripper bar adalah faktor internal dan eksternal, adapun dampak dari 

patahnya stripper bar adalah terhambatnya heave up anchor, terhambatnya 

operasi sandar, dan kapal mengalami keterbatasan olah gerak. Serta 

bagaimana peran crew dalam perawatan stripper bar adalah bekerja sesuai 

dengan Plan Maintenance System dan Standart Operational Procedure. 

Sehingga diperlukan tindakan perawatan yang rutin sesuai dengan 

manual book instruction, diadakan safety meeting dan pelaksanaan evaluasi 

crew setiap minggu mengenai perawatan permesinan kapal, di samping itu 

dilakukan pengelasan pada stripper bar yang patah. 

Kata kunci : Windlass, Stripper Bar, Standart Operational Procedure, Plan 

Maintenance System 
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ABSTRACT 

 

Agatha, R.B.A.2022, “ Analysis of Stripper Bar Break During Berthing Time MV. 

Sigap At Port Of Malahayati ", Thesis. Diploma IV Programme, 

Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 1st 

Supervisor : Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si, M.Mar. 2nd : Dr. Andi 

Prasetiawan, S.ST, MM 

The Stripper Bar is a component part of the windlass machine that 

functions to release the chain if the anchor chain is caught in the wildcat when 

heave up anchor. Which when the author carried out marine practice at 

MV.Sigap found a problem in the windlass, namely the Stripper Bar, where 

the Stripper Bar broke when the ship was about to berthing at Malahayati port 

which resulted in the windlass cannot be able to operate with smoothly when 

heave up anchor. 

This research has a problem formulation, namely what are the factors 

that cause the Stripper Bar is broken, what is the impact of a broken Stripper 

Bar and how the role of the ship’s crew in carrying out Stripper Bar 

maintenance. In this research, the method that used is descriptive and 

qualitative approach. From the results of the researcher's observations, the 

factors that cause the Stripper Bar is broken are internal and external factors, 

while the impact of a broken Stripper Bar is the obstruction of the heave up 

anchor, the delay in berthing operations, and the ship experiencing limitations 

in maneuvering. And how the role of the crew in Stripper Bar maintenance is 

to work in accordance with the Plan Maintenance System and Standard 

Operational Procedure. 

So that it is needed routine maintenance actions according to the manual 

book instruction, held a safety meeting and also held a crew evaluation in 

every week regarding ship machinery maintenance, in addition to welding the 

broken Stripper Bar. 

Keywords : Windlass, Stripper Bar, Standard Operational Procedure, Plan 

Maintenance System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Semen dalam bahasa latin adalah Caementum memiliki arti bagian terkecil 

tak beraturan. Semen dapat didefinisikan sebagai perekat hidrolisis yang 

dihasilkan dari penggilingan klinker yang kandungan utamanya kalsium silikat 

dan bahan tambahan berupa kalsium sulfat (Andini et al., 2019).1 Adapun jenis 

jenis semen diantara lainnya adalah Portland Pozzolan Cement dan Ordinary 

Portland Cement. Semen memiliki peran penting untuk membangun rumah atau 

bangunan lainnya. Dimana setiap daerah dan Pulau bahkan Negara pasti 

membutuhkan semen dengan jumblah besar untuk dijadikan bahan utama 

pembangunan. Diperlukan sarana transportasi yang memadai dalam rangka 

pengiriman muatan dengan jumblah yang sangat banyak, adapun jenis-jenis kapal 

niaga yaitu naval vessel, passanger vessel, freight vessel, cargo vessel dan kapal 

fungsional. 

Motor Vessel Sigap adalah jenis kapal cement carrier. Konsep dari kapal ini 

adalah kapal khusus yang dirancang dan dilengkapi untuk mengangkut semen 

curah dimana kapal ini dilengkapi oleh fluidization system di ruang muatan yang 

memungkinkan muatan curah mengalir ke titik pusat hisap dengan efisiensi 

maksimum. Dimana route pelayaran kapal ini tetap dari pelabuhan Teluk bayur, 

 
1 Andini, F., Suryani, L., & Amri, H. (2019). Review Industri Semen. Jurnal Kimia, 4, 1–25. 
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Padang ke Malahayati, Aceh. Demi sebuah kelancaran pengiriman muatan 

diperlukan sebuah perawatan permesinan di atas kapal dengan baik agar tidak 

terjadi sebuah masalah yang mana mengakibatkan terganggunya sebuah proses 

bongkar muat muatan serta tidak membahayakan keselamatan para crew di atas 

kapal.  

Dan juga dibutuhkan crew yang professional dalam operasi kapal untuk 

pelayaran seperti sandar, berlabuh dan berlayar baik dalam keadaan cuaca buruk 

dan keadaan cuaca normal. Karena officer memiliki tanggung jawab atas 

keselamatan terhadap crew lain yang mana para perwira kapal harus professional 

dalam menghadapi hal apapun di kapal. Ketika akan masuk wilayah Malahayati 

MV. Sigap selalu melaksanakan kegiatan berlabuh jangkar. Kegiatan tersebut 

ialah ketika tidak ada olah gerak pada kapal yang mana kapal hanya mengapung 

disertai jangkar yang telah turun di dasar laut. Terkait dengan anchorage, pesawat 

bantu permesinan untuk kegiatan heaving up anchor juga letting go anchor 

adalah mesin jangkar. Mesin ini dapat digerakan melalui energy uap, energy 

listrik, serta energy sistem hidrolik.  

Adapun bagian-bagian yang penting  dari windlass adalah hydrolic motor, 

wildcat, gypsy head/cat head , stripper bar, gear/clutch, brake linning, dan gear 

box. Dari bagian bagian windlass tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Stripper Bar. Pada saat peneliti melaksanakan praktek laut di 

MV. Sigap penulis telah menemukan masalah yaitu patahnya stripper bar. 
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Masalah ini terjadi pada tanggal 27 November 2020 sekitar jam 10.30 

ketika peneliti melaksanakan program praktek laut di MV. Sigap. Yang terjadi 

saat itu ialah masalah bengkok hingga patahnya stripper bar pada saat proses 

heave up anchor yang akibatnya rantai menyangkut di wildcat ketika hendak 

sandar. Sesuai latar belakang di atas  peneliti mendapatkan judul “ANALISA 

PATAHNYA STRIPPER BAR SAAT BERTHING TIME MV. SIGAP DI 

PELABUHAN MALAHAYATI”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Supaya tercapai dengan baik tujuan dari penelitian ini, penulis akan 

membahas masalah dimana masalah itu dibatasi. Penelitian ini, difokuskan 

penulis pada kurangnya perawatan pada windlass. Yang mana bagian dari 

windlass yaitu stipper bar patah, pengalaman ini diambil dari penulis pada saat 

praktik laut di PT. Indobaruna Bulk Transport dan di kapal MV. Sigap. 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul dan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya Stripper Bar saat berthing time di 

pelabuhan Malahayati? 

2. Apa dampak dari patahnya Stripper Bar saat berthing time di pelabuhan 

Malahayati? 

3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan Stripper Bar? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Adapaun tujuan untuk melakukan penlitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan patahnya Stripper bar saat 

berthing time di pelabuhan Malahayati? 

2. Untuk mengetahui dampak dari patahnya Stripper Bar saat berthing time di 

pelabuhan Malahayati? 

3. Untuk mengetahui peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan Stripper 

Bar? 

 

E. Manfaat  penelitian  

Dari apa yang diteliti penulis sesuai dengan judul patahnya Stripper Bar 

memberikan manfaat, ialah : 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam skripsi dibuat agar bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan baru yang berkaitan dengan mesin bantu windlass di atas kapal 

khususnya tentang bagaimana cara mengetahui penyebab dan mengatasi 

masalah patahnya Stripper Bar. 
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2. Manfaat Praktis 

1. Untuk crew kapal, penulisan ini bisa dibuat sebagai pedoman dalam 

merawat pesawat bantu permesinan kapal sesuai dengan PMS (Plan 

Maintenance System) untuk mencegah terjadinya permasalahan pada 

Stripper Bar. 

2. Untuk taruna dan taruni, penulisan ini bisa dibuat penambahan 

pengetahuan serta experience baru agar nantinya professional di atas 

kapal, khususnya Stripper Bar pada windlass.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. LANDASAN TEORI 

Landasan teori pada bab ini merupakan teori yang akan digunakan sebagai 

penunjang penulisan penelitian tentang analisa patahnya Stripper Bar pada MV. 

Sigap saat berthing time di Pelabuhan Malahayati. 

1. Analisis 

Analisis merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau 

memecahkan suatu permaslaahan dari unit menjadi unit terkecil (Septiani et 

al., 2020).2 Secara garis besar analisis merupakan kegiatan mengamati suatu 

aktivitas melalui pendeskripsian suatu objek dan menyusun kembali objek 

yang diamati untuk dipelajari atau dilakukan pengkajian secara detail. Secara 

umum kegiatan analisis dilakukan sebagai proses pemecahan suatu 

permasalahan yang kompleks menjadi bagian kecil sehingga lebih mudah 

untuk dipahami. 

 

 

 

 
2 Septiani, Y., Aribbe, E., & Diansyah, R. (2020). ANALISIS KUALITAS LAYANAN SISTEM 

INFORMASI AKADEMIK UNIVERSITAS ABDURRAB TERHADAP KEPUASAN PENGGUNA 

MENGGUNAKAN METODE SEVQUAL (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas Abdurrab 

Pekanbaru). Jurnal Teknologi Dan Open Source, 3(1), 131–143. https://doi.org/10.36378/jtos.v3i1.560 
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2. Olah Gerak 

Olah gerak kapal adalah teknik cara membawa kapal dari suatu tempat 

ke tempat lain yang dikehendaki secara efektif, efisien dan aman untuk 

melaksanakan suatu kegiatan dengan memanfaatkan internal dan eksternal 

resourches, sehingga pelaksanaan olah gerak kapal  tidak membutuhkan waktu 

yang lama, pemakaian bahan bakar irit serta kapal dapat terhindar dari bahaya 

yang akan terjadi (Purwantomo, 2019)3. Berikut merupakan macam-macam 

kegiatan olah gerak: 

a. Berthing time 

Merupakan kegiatan crew di atas kapal menambatkan tali tali kapal ke jetty 

pelabuhan, kegiatan ini bertujuan untuk melakukan muat dan bongkar 

mutan, provision yang akan diangkat ke kapal dan pergantian crew kapal 

jika sudah selesai kontrak (OCIMF, 2016)4. 

b. Drop anchor 

Ialah aktivitas penurunan jangkar kapal ke dasar laut bertujuan supaya 

kapal tersebut tidak hanyut terseret arus yang kuat atau angin (A.D.I and A 

2021: 111)5. 

 

 
3 Purwantomo, A. H. (2019). Mengolah Gerak Kapal. Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Semarang. 
4 OCIMF. (2016). Anchoring System and Procedure : International Marine. 

Forum:Londen. 
5 A.D.I, F., & A, N. (2021). Terhambatnya Proses Hibob Jangkar pada Mt. Eternal II. Majalah Ilmiah 

Gema Maritim, 23(2), 111–116. 



8 
 

 
 

3. Windlass 

 

Gambar 1. Windlass  

(Sumber : velascoindonesia.com, 2015)6 
 

Mesin jangkar (windlass) ialah mesin derek jangkar yang dipasang di 

haluan kapal berfungsi sebagai heave up and let go anchor dan rantai jangkar 

melalui hawse pipe (Smith, 2019:358)7. Saat ini mesin windlass banyak yang 

menggunakan tenaga listrik. windlass memiliki berbagi beragam jenis mesin, 

posisi poros, dan pabrik pembuat windlass. Alat bantu  Windlass ialah salah 

satu alat bantu pendukung  penataan takal dasar. Takal dasar merupakan rantai 

jangkar, jangkar dan penataan yang berguna untuk membantu jangkar dan 

 
6 velascoindonesia.com. (2015). Distributor Penarik Jangkar Terbaik. VELASCO 

INDONESIA Technic & Marine Supply. https://velascoindonesia.com/-distributor-

penarik-jangkar/ 
7 Smith. (2019). International Application Published Under The Patent Cooperation Treaty (PCT), 

World Intellectual Property Organization, International Bureau. 
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rantai jangkar. Sistem penggerakan windlass sering dijumpai menggunakan 

motor hidrolik atau listrik. Windlass dibangun dengan kombinasi seperti 

wildcat, stripper bar, capstan, warping head, dan mooring winch. Mesin 

windlass memiliki berbagi macam, adalah: 

a. Mesin jangkar tegak (Vertical windlass), merupakan dimana posisi wildcat 

poros penggeraknya  tegak yang mana menarik dan mengulurkan rantai 

secara mendatar. 

b. Mesin jangkar mendatar (Horizontal windlass) merupakan dimana posisi 

wildcat poros penggeraknya mendatar yang mana menarik dan 

mengulurkan rantai secara tegak. 

Ada beberapa tipe pengerak windlass menurut sumber tenaga yakni 

dibagi menjadi tiga yaitu (Mulaksono, 2013)8:  

1. Mesin jangkar (windlass) tenaga listrik 

Pada jenis tenaga ini banyak kapal moderen yang mengunakan jenis dari 

mesin jangkar ini, kecuali kapal-kapal bermuatan yang mudah meledak 

atau terbakar karena percikan api listrik. Jenis windlass tenaga listrik tidak 

memakan banyak tempat serta tidak berisik ketika dalam 

pengoperasiannya. 

 

 
8 Mulaksono, S. (2013). Konsep Dasar Kapal. Kementrian Pendidikan Dan 

Kebudayaan, Jakarta, 63. 
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2. Mesin jangkar (windlass) tenaga uap 

Pada jenis tenaga ini banyak kapal tipe tanker yang menggunakan mesin 

jangkar tenaga uap karena kapal tanker dilengkapi alat bantu yang disebut 

boiler, alat ini berfungsi sebagi penghasil uap. Keuntungan dari mesin 

jangkar tenaga uap adalah memiliki resiko kebakaran yang sangat kecil 

serta dapat difungsikan sebagai alat pemadam kebakaran pada pembersihan 

tanki. Tetapi kerugian dari pengerak windlass tenaga uap adalah memakan 

banyak ruang serta bunyi dari mesin ini menganggu ketika mesin beroprasi. 

3. Mesin jangkar (windlass) tenaga electrohydraulic  

Pada jenis tenaga ini mesin jangkar mengunakan mesin hydraulic dimana 

arus yang digunakan adalah arus bolak-balik. Mesin tersebut terletak pada 

forcastle room. Yang mana mesin  ini terdiri atas electro motor, hydraulic 

motor, hydraulic pump, wildcat gear, hydraulic oil dan handle wheel. 

Windlass tentunya harus diletakkan atau ditempatkan pada geladak 

terdepan kapal yaitu geladak haluan kapal dimana memudahkan kegiatan 

pengoperasian heave up anchor dan drop anchor (Khetagurov, 2014:421)9. 

Pemasangan windlass pada geladak haluan di kapal, maka pondasi pelat pada 

windlass harus dipertebal guna untuk kekuatan saat pengoperasian alat bantu 

tersebut. Mesin jangkar ini sangat diharuskan untuk dilengkapi dengan rem, 

 
9 Khetagurov, M. (2014). Marine Auxiliary Machinery and System. Hawaii: University Press of the 

Pacific. http://proceeding.uim.ac.id/index.php/sehati/article/view/428 
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guna dari rem ini adalah memperlambat wildcat pada saat berputar porosnya 

juga untuk menghentikan penurunan jangkar saat drop anchor.  

 

4. Stripper Bar 

 

Gambar 2. Stripper Bar 

(Sember : Dokumentasi Pribadi) 
 

Sebuah kapal laut yang mempunyai panjang 10 meter lebih, dan 

mempunyai jangkar yang besar, sehingga tidak bisa menggunakan tenaga 

manusia ketika menarik jangkarnya. Oleh sebab itu, kapal membutuhkan 

mesin alat bantu yang mengunakan tenaga listrik atau hydraulic untuk 
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mengangkat beban tersebut yang dioperasikan manual. Windlass memiliki 

beberapa kompoen-komponen yang saling berkaitan contohnya wildcat dan 

stripper bar dimana wildcat berfungsi untuk memutar rantai jangkar yang 

akan masuk ke dalam chain locker, sedangkan Stripper bar merupakan bagian 

windlass terdiri dari batang baja panjang yang berukuran kurang lebih 1 meter 

dimana bagian ini melekat pada windlass atau langsung melekat di deck yang 

mana batang ini mengarah ketengah wildcat dengan kemiringan 45 derajat. 

Fungsi dari stripper bar ini adalah untuk mencongkel atau melepaskan rantai 

jika rantai jangkar menempel atau menyangkut pada tengah-tengah wildcat 

(Rittle, 2016)10. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi oprasional dapat digunakan untuk menghindari kesalahan dalam 

memahami serta mempermudah dalam memahami istilah-istilah asing yang 

digunakan dalam penelitian ini. Istilah-istilah asing yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Chain locker (ruang rantai jangkar) merupakan tempat dimana rantai jangkar 

disimpan, chain locker ini terletak di dalam haluan kapal. 

2. Hydraulic ialah sebuah system dimana cara kerjanya menggunakan tenaga 

fluid (cair/minyak) 

 
10 OCIMF. (2016). Anchoring System and Procedure : International Marine. 

Forum:Londen. 
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3. Anchor (jangkar) ialah alat berat yang berbentuk khusus yang diturunkan ke 

dalam laut sampai pada dasar laut dimana fungsi dari jangkar adalah sebagai 

penahan kapal saat berlabuh. 

4. Windlass (mesin jangkar) merupakan mesin bantu deck di atas kapal yang 

berfungsi sebagai menarik atau menurunkan jangkar pada saat berlabuh, 

windlass juga berperan sebagai menambatkan tali pada saat sandar di dermaga 

5. Hawsepipe (tabung jangkar) adalah bagian yang konstruksinya berbentuk 

seperti tabung dimana jangkar dan rantai jangkar melalui bagian itu pada saat 

menurunkan atau menaikan jangkar, hawsepipe terletak pada geladak haluan 

lambung kapal kanan dan kiri  

6. Wildcat (gulungan) adalah sebuah alat bagian dari windlass yang berfungsi 

untuk memutar rantai jangkar pada saat heave up anchor. 

 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Merupakan alur penelitian  pertama menemukan topik atau permasalahan 

penelitian hingga menemukan cara tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Kerangka ini akan disajikan dalam bentuk diagram agar lebih mudah untuk 

dipahami. Berikut adalah peneliti berhasil temukan kerangka pikir pada saat prala 

(praktik laut) pada MV. Sigap. 
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Kondisi Aktual Stipper bar Mv. 

Sigap patah 

Faktor Penyebab Patahnya 

Stripper bar 

Usaha perawatan 

Stripper bar 

USAHA 

Dampak Patahnya 

Stripper Bar 

Eksternal 

Gambar 3. Kerangka Berpikir 

Analisa Berthing Time MV. Sigap di Pelabuhan 

Malahayati  

Olah gerak sandar berjalan dengan lancar 

dan stripper bar beroprasi dengaan baik 

 

Internal 

Tidak Efektif 

Efektif 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Sesuai dari penjelasan permasalahan peneliti yang diuraikan pada bab satu 

sampai dengan bab empat tentang analisa patahnya stripper bar saat berthing time 

MV. Sigap di pelabuhan malahayati. Maka peneliti bisa menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV. 

Sigap di pelabuhan Malahayati ada dua yaitu yang pertama faktor internal 

yang mana perawatan pada mesin jangkar (windlas) tidak sesuai dengan Plan 

Maintenance System dan Standart Operational Procedure, dan yang kedua 

faktor eksternal yaitu korosif yang disebabkan reaksi kimia dari lingkungan. 

2. Dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time MV. Sigap di 

pelabuhan Malahayati yaitu tersangkutnya rantai jangkar pada wildcat yang 

berakibat memakan banyak waktu ketika proses heave up anchor yang 

biasanya membutuhkan waktu ± 15 menit untuk anchor up tetapi kali ini 

membutuhkan ± 45 menit untuk anchor up dan menjadi terbatasnya olah 

gerak kapal saat keadaan darurat. 
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3. Peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar yaitu 

menjalankan perawatan secara rutin pada stripper bar sesuai dengan Plan 

Maintenance System (PMS) dan Standart Operational Procedure (SOP). 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam hal ini penulis memaparkan permasalahan yang bersifat aktual ketika 

penulis malaksanakan praktik laut di MV. Sigap yang mana penulis secara dekat 

mempelajari kejadian tersebut selama praktik laut di atas kapal. Oleh sebab itu, 

penulis mendapati keterbatasan penelitian antara lain : 

1. Objek dari penelitian ini hanya ada di kapal MV. Sigap 

2. Interview dari permasalahan yang diambil penulis hanya kepada crew MV. 

Sigap yang berkaitan 

3. Kejadian yang diperoleh penulis diambil pada saat peneliti melaksanakan 

kegiatan sandar kapal ke dermaga Malahayati 

4. Faktor, dampak dan solusi hanya terfokus pada Plan Maintenance System dan 

Standart Operstional Procedure 

 

C. Saran 

Sesuai paparan masalah yang diambil penulis pada bab empat serta sesuai 

dengan kesimpulan yang dibuat, Maka adapun saran-saran dari penulis yang dapat 

diterapkan saran tersebut guna dalam perawatan dan pengoperasian mesin jangkar 

(windlass) agar berjalan dengan baik dan optimal, antara lain : 
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1. Disarankan ketika melaksanakan kegiatan perawatan seharusnya dirawat 

secara rutin sesuai dengan Plan Maintenance System dan Standart 

Operational Procedure, sebaiknya stripper bar dipastikan bersih dari lumpur 

laut dan melaksanakan pembilasan air tawar (Fresh Water) guna untuk 

membilas kadar garam air laut yang tinggi yang bisa menyebabkan korosi 

pada striperr bar. 

2. Disarankan untuk setiap minggu diadakan safety meeting para crew guna 

mengevaluasi dan memberi pemahaman lebih tentang perawatan dan prosedur 

pemakaian alat-alat bantu permesinan di atas kapal. Selain itu, hal ini guna 

sebagai pengetahuan para crew agar tidak lalai dan tidak terulang pada 

perawatan bagian dari mesin jangkar (windlass) yaitu stripper bar. 

3. Disarankan mengganti stripper bar dengan kondisi yang sesuai standar 

apabila korosi pada stripper bar sangat parah. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 PMS (Plan Maintenance System) 
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LAMPIRAN 2 Crew List 
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LAMPIRAN 3 Ship Particular 
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LAMPIRAN 4 Standart Operational Procedure Windlass 
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LAMPIRAN 5 Perawatan Windlass 
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LAMPIRAN 6 Grease Gear Teeth and bearing 
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LAMPIRAN 7 Repair Cover Brake Lining  
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LAMPIRAN 8 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

 Interview dilakukan oleh penulis terhadap informan guna mendapatkan 

sebuah informasi dan bahan masukan untuk penelitian skripsi ini yang mana 

memperoleh data-data pendukung terhadap penelitian skripsi ini. Di bawah ini 

wawancara yang dilakukan penulis ke informan yang terkait adalah : 

Nama   : Capt. Ordemas Gogugu 

Jabatan : Master di MV. Sigap 

Tanggal  : 29 November 2020 

Waktu   : 10.00 – 10.45 WIB 

 Di bawah ini merupakan hasila dari interview penulis dengan Nakhoda MV. 

Sigap ketika penulis melaksanakan praktik laut : 

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV. 

Sigap di pelabuhan Malahayati ? 

Jawab :   

sesuai dengan masalah yang terjadi pada windlass bagian stripper bar kapal kita 

dan bisa kita lihat faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar, yang mana 

ada dua faktor yaitu faktor internal yaitu kurangnya perawatan, kurangnya 

pengetahuan dan kurangnya kepedulian crew terhadap alat bantu permesinan di 
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atas kapal dan faktor eksternalnya itu adalah lingkungan, dimana material besi 

sangat berpotensi terhadap korosi. 

2. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan 

Malahayati ? 

Jawab :  

ketidakefektifan pada saat heave up anchor karena patahnya stripper bar yang 

mana rantai jangkar tersangkut ke wildcat saat poros berputar hal ini memperlama 

dan memakan waktu banyak operasi ini. Sedangkan kapal telah memiliki laju dan 

di sekitar kapal banyak perahu nelayan. Hal ini mengakibatkan keadaan darurat 

contohnya tubrukan. 

3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ? 

Jawab :  

Peran crew dalam perawatan seharusnya bekerja sesuai dengan plan maintenance 

system dan standart operatonal procedure di atas kapal det agar semua 

permesinan itu tidak terjadi kendala saat dioperasikan. Jadi sangat penting dua hal 

tersebut dalam perawatan alat bantu permesinan di atas kapal. 

4. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ? 

Jawab :  

Upaya yang diatasi saat stripper bar patah tentunya dilakukan perbaikan pada 

stripper bar yang patah dengan cara melakukan pengelasan agar stripper bar 

berfungsi kembali dengan baik. 
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Nama   : Suhartono 

Jabatan : Chief Officer di MV. Sigap 

Tanggal  : 29 November 2020 

Waktu   : 11.00 – 11.50 WIB 

 Di bawah ini merupakan wawancara penulis terhadap Chief Officer MV. 

Sigap ketika penulis malaksanakan praktik laut : 

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV. 

Sigap di pelabuhan Malahayati ? 

Jawab :  

Tentunya kurangnya perawatan pada stripper bar dan korosi disebabkan karna 

sisa-sisa air laut yang menempel pada stripper bar saat selesai heave up anchor 

2. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan 

Malahayati ? 

Jawab : 

Sesuai yang kita alami kemarin saat kapal hendak sandar yang mana biasanya 

proses heave up anchor hanya membutuhkan 15 menit agar jangkar di ulup tetapi 

kali ini lebih dari 45 menit agar jangkar ke ulup. 

3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ? 

Jawab : 
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Tentunya kita harus melaksanakan perawatan sesuai dengan plan maintenance 

system guna unuk mengurangi resiko korosi pada stripper bar agar tidak terjadi 

masalah yang sama yaitu patahnya stripper bar, saya selaku Chief Officer di 

kapal akan menekankan dan memastikan crew deck untuk berkerja sesuai dengan 

Plan Maintenance System agar tidak ada alat bantu permesinan kapal yang 

karatan yg berlebihan. 

4. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ? 

Jawab : 

Pastinya ada, upaya dalam mengatasi masalah tersebut ada 2 ketika kapal sedang 

olah gerak dan tidak olah gerak. Pada saat olah gerak hendak sandar dan stripper 

bar patah yang mengakibatkan rantai jangkar terjepit pada wildcat yang harus 

dilakukan adalah melakukan tarik-ulur rantai padaa handle guna untuk menyentak 

agar lepas dari wildcat. Dan pada saat tidak olah gerak crew deck melaksanakan 

perbaikan pada stripper bar, dengan cara mebersihkkan karat dari stripper bar, 

lalu brush, dan kemudian cat dasar pada stripper bar. Ketika telah melaksanakan 

hal tersebut kita harus melakukan las pada stripper bar yang patah ke windlass 

guna untuk  memulihkan keadaan normal. 
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Nama   : Apricon 

Jabatan : Second Officer di MV. Sigap 

Tanggal  : 29 November 2020 

Waktu   : 12.00 – 12.30 WIB 

Di bawah ini merupakan wawancara penulis terhadap Second Officer MV. 

Sigap ketika penulis malaksanakan praktik laut : 

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV. 

Sigap di pelabuhan Malahayati ? 

Jawab : 

Faktornya karna kurangnya perawatan pada windlass terkhususnya stripper bar 

det, mungkin saat selesai heave up anchor lumpur yang menempel pada rantai 

dan stripper bar tidak di bersihkan, karna itu bisa menimbulkan korosi pada 

stripper bar.  

2. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan 

Malahayati ? 

Jawab :  

Dampaknya yang bisa kita lihat saat stripper bar patah dan rantai terpelintir pada 

wildcat itu mengakibatkan memakan banyak waktu saat rantai di hibob. Dan 

waktu sandar kapal ke dermaga menjadi terhambat. 
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3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ? 

Jawab :  

Sangat di anjurkan det perawatan permesinan kapal harus sesuai dengan plan 

maintenance system dan standart operational procedure agar kejadiaan tentang 

patahnya stripper bar itu tidak terulang lagi. 

4. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ? 

Jawab :  

Dilakukan pengelasan pada stripper bar yang patah agar stripper bar bisa 

berfungi dengan normal  
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Nama   : Fikri Gustrizal 

Jabatan : Third Officer di MV. Sigap 

Tanggal  : 29 November 2020 

Waktu   : 13.00 – 13.40 WIB 

 Di bawah ini merupakan wawancara penulis terhadap Third Officer MV. 

Sigap ketika penulis malaksanakan praktik laut : 

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV. 

Sigap di pelabuhan Malahayati ? 

Jawab :  

Stripper bar sudah karatan karna det, dan jarang dilakukan pmbersihan pada 

stripper bar itu sebabnya stripper bar windlass kapal kita bisa patah saat rantai 

jangkar di heave up. 

2. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan 

Malahayati ? 

Jawab :  

Biasanya kita ketika heave up anchor sampai anchor up di ulup membutuhkan 

waktu 15 menit tetapi saat stripper bar patah bisa lebih dari 45 menit det proses 

hibobnya. Akibatnya kapal terhambat saat sandar di dermaga. 

3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ? 

Jawab :  
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Harusnya diadakan safety meeting setiap minggu agar para crew kapal paham 

tentang perawatan permesinan kapal. agar crew bisa bekerja sesuai dengan plan 

maintenance system dan standart operational procedure. 

4. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ? 

Jawab :  

Upaya yang dilakukan saat mengatasi stripper bar patah seperti kemarin det yang 

mana saat rantai terpelintir pada wildcat kita harus hibob perlahan dan mengarea 

rantai dengan cepat tapi terkontrol agar rantai tersentak dan lepas. Kemudian 

kalau jangkar sudah di ulup kita melakukan tindakan pengamanan seperti 

memasang stopper dengan benar, merapatkan rem, dan mengaitkan wire pada 

rantai jangkar agar jangkar lebih aman. 
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Nama   : Suparjo Prihatin 

Jabatan : Boatswain di MV. Sigap 

Tanggal  : 29 November 2020 

Waktu   : 14.00 – 14.35 WIB 

 Di bawah ini merupakan wawancara penulis terhadap Boatswain MV. Sigap 

ketika penulis malaksanakan praktik laut : 

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV. 

Sigap di pelabuhan Malahayati ? 

Jawab :  

Kurangnya perawatan pada stripper bar det dan biasanya lumpur dari dasar laut 

ikut menempel pada rantai saat di hibob akibatnya korosi pada stripper bar dan 

membuat besi baja dari  stripper bar itu kurang kuat. 

2. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan 

Malahayati ? 

Jawab :  

Terpelintirnya rantai jangkar det pada wildcat susah untuk dilepas karna stripper 

bar patah. Kemudian proses hibob jangkarnya lama tidak seperti biasanya 

3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ? 

Jawab : 
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Usaha perawatan stripper bar adalah lumpur-lumpur yang menempel pada 

stripper bar ketika selesai proses hibob jangkar harusnya dibersihkan det. Agar 

tidak menjadi penyebab terjadinya korosi. 

4. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ? 

Jawab : 

Upaya yang dilakukan adalah melaksanakan perbaikan yaitu berupa pengelasan 

stripper bar det, jika stripper bar sudah parah korosinya diharuskan mengganti 

baru yang sesuai dengan standart. 
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Nama   : Rusyadi 

Jabatan : Quarter Master di MV. Sigap 

Tanggal  : 29 November 2020 

Waktu   : 16.15– 16.45 WIB 

 Di bawah ini merupakan wawancara penulis terhadap Quarter Master MV. 

Sigap ketika penulis malaksanakan praktik laut : 

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV. 

Sigap di pelabuhan Malahayati ? 

Jawab :  

Lumpur menjadi penyebab korosi pada stripper bar windlass kita det, soalnya 

jarang sekali untuk dibersihkan pada saat selesai proses hibob jangkar dan 

perawatan pada windlass kita kurang terkhususnya stripper bar. 

2. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan 

Malahayati ? 

Jawab :  

Rantai jangkar terpelintir pada wildcat dan susah untuk dilepas, jadi berakibat 

proses hibob jangkar yang lama yang tidak seperti biasanya, kemudian sandar 

kapal kita terhambat. 

3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ? 

Jawab : 
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Seharusnya dilakukan perawatan dan pembersihan lumpur yang rutin agar tidak 

terjadinya korosi yang mengakibatkan patahnya stripper bar. 

4. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ? 

Jawab : 

Stripper bar yang tadinya patah kita perbaiki det, kita bersihkan karatan-karatan 

pada stripper bar dan sekitarnya, kemudian brush, lalu dilakukan cat 

menggunakan cat dasar. Selanjutnya di pasang dengan cara melakukan 

pengelasan pada stripper bar.  
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